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ABSTRAK

Nama : Yuniar Nabillah
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Hubungan Faktor Pekerjaan dengan Stres Kerja Pada Petugas

Pemadam Kebakaran di Kota Palembang

Stres kerja merupakan salah satu masalah yang sering diperhatikan oleh bidang
kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Pemadam kebakaran merupakan pekerjaan
utama yang menyelamatkan hidup serta memberi bantuan dalam keadaan darurat
seperti bencana alam, kecelakaan dan bencana non alam. Stressor yang dihadapi
pada fisik dan psikologis mereka, sehingga menjadi pemadam kebakaran
merupakan pekerjaan dengan faktor risiko stres kerja yang tinggi. Menurut data
pada tahun 2019 angka kebakaran di Kota Palembang cukup tinggi yaitu sebanyak
346 kasus hal ini menyebabkan beban kerja petugas pemadam kebakaran menjadi
lebih tinggi. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan antara lingkungan kerja
fisik, beban kerja dan dukungan sosial dengan stres kerja di kantor pemadam
kebakaran di Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik
dengan menggunakan desain penelitian cross sectional. Populasi dari penelitian
ini adalah semua petugas pemadam kebakaran di Kota Palembang. Pengambilan
sampel dengan metode cluster random sampling dan didapatkan 306 sampel yang
memenuhi kriteria inklusi. Pada penelitian didapatkan hubungan antara
lingkungan kerja fisik, beban kerja, dukungan sosial dengan stres
kerja.berdasarkan hasil penelitian ini petugas pemadam kebakaran memiliki
tingkat stres tidak stres sebanyak 199 orang (65%) dan stres sebanyak 107 orang
(35%). Kemudian dari hasil analisis bivariat diperoleh faktor yang berhubungan
dengan stres kerja adalah beban kerja dengan p value 0,000, dukungan sosial
dengan p value 0,005 dan faktor lingkungan kerja fisik dengan p value 0,000.

Kata kunci: stres kerja, pemadam kebakaran, kesehatan kerja
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ABSTRACT

Name : Yuniar Nabillah
Study Program : Medical Sciences
Title : The Relationship between Job Factors with Work Stress of

firefighter in Palembang City

Work stress is one of the problems that is often considered by the occupational
health and safety sector. Firefighting is the main job that saves lives and provides
assistance in emergencies such as natural disasters, accidents and non-natural
disasters. Physical and psychological stressors, so that being a firefighter is a job
with a high risk factor for work stress. According to data in 2019, the number of
fires in Palembang City was quite high, with 346 cases, this caused a higher
workload for firefighters. The purpose of this study is to determine the
relationship between physical work environment, workload and social support
with work stress of firefighter in Palembang City. This type of research is analytic
observational using cross sectional research design. The population of this study
were all firefighters in Palembang City. Sampling with cluster random sampling
method and obtained 306 samples that meet the inclusion criteria. The research
found a relationship between the physical work environtment, workload, social
support and work stress. Based on the result of this study, firefighters had a stress
level of not stress much as 199 person (65%) and stress as many as 107 person
(35%). Then from the result of the bivariate analysis, the factors can related to
work stress are workload with p value 0,000, social support with p value 0,005
and physical work environment with p value 0,000.

Keywords: job stress, fire fighter, occupational health
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stres kerja merupakan salah satu masalah yang sering diperhatikan oleh

bidang kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Stres kerja dapat menyebabkan

gangguan psikologis. National Institute for Occupational Safety and Health

(NIOSH) mengatakan bahwa stressor di tempat kerja dapat menimbulkan

gangguan pada psikis, fisologis serta perilaku dari pekerja (Afrianti et al,

2011). Stres kerja sering dianggap sebagai mediator karena dengan jam kerja

yang tinggi bagi pekerja menyebabkan pekerja lebih lama terlibat stres (Yoon

et al, 2018).

Beberapa studi menyatakan bahwa jam kerja dapat menyebabkan efek

negatif pada pekerja, jam kerja yang panjang dapat meningkatkan risiko

gangguan psikologis. Orang dengan tuntutan kerja yang tinggi karena beban

kerja yang berat dapat meningkatkan risiko mengalami depresi atau gangguan

ansietas dibanding pekerja dengan beban kerja yang ringan. Selain dari faktor

jam kerja, gaji yang rendah juga menjadi salah satu faktor terjadinya stres

kerja (Yoon et al, 2018).

Pemadam kebakaran adalah salah satu pekerjaan dengan risiko tinggi

untuk mengalami stres kerja dimana pekerjaan ini terlibat secara berulang

terhadap kejadian traumatis yang dapat menyebabkan masalah psikologis

(Studzi et al, 2019). Pemadam kebakaran merupakan pekerjaan utama yang

menyelamatkan hidup serta memberi bantuan dalam keadaan darurat seperti

bencana alam, kecelakaan dan bencana non alam. Dalam situasi yang darurat,

pemadam kebakaran harus tetap siaga menghadapi bencana tersebut meskipun

harus mempertaruhkan nyawanya sendiri saat bertugas (Yook, 2019). Apabila

peristiwa bahaya ini terus-menerus terjadi pada petugas pemadam kebakaran

dapat berdampak pada psikologis dan fisik petugas pemadam kebakaran

(Arbona et al. 2017).
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Dalam beberapa tahun terakhir penelitian mengatakan bahwa stressor

yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran berdampak pada fisik dan

psikologis mereka, sehingga menjadi pemadam kebakaran merupakan

pekerjaan dengan faktor risiko stres kerja yang tinggi (Sawhney et al., 2017).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Korea Selatan yaitu meneliti

hubungan jam kerja dengan tingkat stres kerja menunjukkan hasil petugas

pemadam kebakaran dengan jumlah jam kerja yang panjang mengalami

gejala depresi (Yoon et al, 2018).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki banyak hutan dengan luas berkisar

4.222.484,9 ha. Akan tetapi, dengan luas hutan ini juga meningkatkan risiko

terjadinya kebakaran hutan yang cukup tinggi. Pada bulan Januari sampai

Juni tahun 2013 tercatat 367 titik api (Tampubolon & Boedisantoso, 2016).

Adapun penyebab kebakaran lainnya seperti hubungan pendek arus listrik

yang terjadi sebesar 63 persen (Badan Nasional Penanggulangan Bencana,

2015).

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019, menurut data Dinas

Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana angka kejadian

kebakaran paling tinggi terjadi di Kota Palembang yaitu sebanyak 346 kasus

(Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana, 2019). Akibat

angka kebakaran yang cukup tinggi khususnya di kota Palembang, beban

kerja petugas pemadam kebakaran menjadi lebih tinggi.

Selain faktor tersebut, jadwal shift yang menyebabkan petugas pemadam

kebakaran mengalami kesulitan untuk bersama pasangan dan keluarga mereka

di rumah. Akibat dari tuntutan pekerjaan ini mengharuskan petugas pemadam

kebakaran mengandalkan pasangan mereka untuk menjaga rumah tangga

tetap dalam keadaan baik selama mereka sedang bekerja, sehingga shift kerja

berhubungan dengan keharmonisan rumah tangga, apabila pasangan tidak

saling mendukung akan yang menjadi salah satu faktor stres kerja para

petugas pemadam kebakaran (Arbona et al. 2017).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

berkaitan dengan faktor pekerjaan pada petugas pemadam kebakaran dengan
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stres kerja yang berjudul “Hubungan Faktor Pekerjaan dengan Stres Kerja

Pada Petugas Pemadam Kebakaran di Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan antara lingkungan kerja fisik, beban kerja dan

dukungan sosial dengan stres kerja di kantor pemadam kebakaran di Kota

Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan faktor pekerjaan sebagai petugas pemadam

kebakaran dengan stres kerja pada petugas pemadam kebakaran di kota

Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi prevalensi tingkat stres petugas pemadam kebakaran

dengan menggunakan kuesioner dari NIOSH Generic Job Stress

Questionaire.

2. Mengidentifikasi prevalensi lingkungan kerja fisik petugas pemadam

kebakaran di Kota Palembang

3. Mengidentifikasi prevalensi beban kerja petugas pemadam kebakaran di

Kota Palembang

4. Mengidentifikasi prevalensi dukungan sosial petugas pemadam

kebakaran di Kota Palembang

5. Mengetahui hubungan antara lingkungan kerja fisik dengan stres kerja

petugas pemadam kebakaran.

6. Mengetahui hubungan antara beban kerja dengan stres kerja petugas

pemadam kebakaran.

7. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja petugas

pemadam kebakaran.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan informasi terkait faktor pekerjaan dengan

stres di tempat kerja.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang faktor stres

kerja pada petugas pemadam kebakaran.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dokter menambah wawasan

kepada dokter kejiwaan dan dokter umum dalam mengatasi stres kerja

pada petugas pemadam kebakaran.

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah Kota Palembang

dalam upaya pencegahan stres kerja di kantor pemadam kebakaran.

1.5. Keaslian Penelitian

Berikut ini keaslian penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitan

Nama

Peneliti

Judul Metode Hasil

Yolanda

dan

Tualeka,

2014

Hubungan Faktor Pekerjaan

dengan Stres Kerja pada Bidan

di RS Syamrabu Bangkalan

Cross

Sectional

Dari 25 reponden yang

diteliti, berdasarkan uji

koefisien kontingensi

faktor pekerjaan shift

kerja dengan C = 0,378

dan gaji dengan C = 311,

berhubungan kuat

terhadap stres kerja.

Rivai,

2014

Faktor Yang Berhubungan

dengan Stres Kerja pada

PKP-PK di Bandar Udara

Soekarno Hatta Jakarta

Cross

Sectional

Dari 96 responden yang

diteliti, terdapat 2 faktor

yang memiliki hubungan

terhadap stres kerja yaitu

beban kerja dan

kebisingan
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